BABIII

MEKANISME BAGIHASIL PENGELOLAAN KAWASAN EKONOMI
MASYARAKAT (KEM) DIDESA SIMOREJO KECAMATAN KANOR

KABUPATEN BOJONEGORO

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Desa Simorejo

Desa Simorejo merupakan salah satu desa yang terletak di daerah paling
timur di Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro. Adapun luas wilayah
Desa Simorejo adalah 255 ha yang terdiri dari 50 ha pemukiman, tanah
tegal/ladang, pekarangan dan 122 ha tanah persawahan, baik sawah irigasi
maupun sawah tadah hujan dan 83 ha tanah yang di gunakan untuk fasilitas

umum,! dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

Table 3.1

Batas Wilayah Desa Simorejo

Batas Desa/kelurahan Kecamatan
Sebelah utara Temu Kanor
Sebelah Selatan Bungur Kanor
Sebelah Timur Sembung Lor Baureno
Sebelah Barat Sumber Wangi Kanor

! Data Monografi Desa Simorejo Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro, Desember 2016.
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Berdasarkan letak ketinggiannya Desa Simorejo berada pada = 125
mdpl dari permukaan laut. Sebagaimana wilayah Indonesia yang beriklim
tropis, Desa Simorejo memiliki dua musim, yaitu musim hujan (rendeng)
dan musim kemarau (#igo). Secara topografi wilayah Desa Simorejo ini

termasuk dalam dataran rendah yang memiliki tekstur tanah lempung.

2. Keadaan Sosial Ekonomi

Penduduk Desa Simorejo Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
sebagian besar bekerja dalam bidang pertanian. Selain bidang pertanian, ada
juga masyarakat yang bekerja dengan memanfaatkan kemampuan dan
keterampilannya.” Berikut ini adalah data mengenai mata pencaharian pokok

penduduk Desa Simorejo.

Tabel 3.2

Mata Pencaharian Pokok Penduduk Desa Simorejo

Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang)
Petani 1809
Buruh Tani 178
Sektor Perikanan 12
PNS (pegawai negeri sipil) 38
TNI 9
POLRI 2
Pensiunan PNS/TNI/POLRI 10
Peternak 7

2 Suwanto, Wawancara, Bojonegoro, 29 November 2016.
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Perikanan 12

Buruh Industri & Kerajinan 72

Dari data tabel mata pencaharian pokok penduduk Desa Simorejo
diatas, dapat diketahui bahwa dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
mayoritas masyarakat Desa Simorejo bekerja sebagai petani.

Selain itu sumber daya manusia yang ada di Desa Simorejo dapat
dilihat dari banyaknya jumlah angkatan kerja dan jumlah masyarakat yang
bekerja.> Berikut ini adalah data jumlah angkatan kerja dan jumlah

masyarakat yang bekerja :

Tabel 3.3

Jumlah Angkatan Kerja dan Jumlah Masyarakat yang Bekerja

Keterangan Jumlah (orang)
Jumlah Angkatan Kerja (penduduk usia 18-56 2.406
tahun)
Jumlah Penduduk Usia 18-56 yang masih sekolah 144
dan tidak bekerja
Jumlah Penduduk Usia 18-56 yang menjadi ibu 1.472
rumah tangga
Jumlah Penduduk Usia 18-56 yang bekerja penuh 221
Jumlah Penduduk Usia 18-56 yang bekerja tidak 1.062
tentu
Jumlah Penduduk Usia 18-56 yang cacat dan tidak 31
bekerja
Jumlah Penduduk Usia 18-56 yang cacat dan 4
bekerja

3 Data Monografi Desa Simorejo Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro, Desember 2016.
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Sebanyak 65% dari jumlah penduduk Desa Simorejo berada pada usia

angkatan kerja, sedangkan 32% dari jumlah penduduk bekerja tidak menentu

atau hanya mengandalkan dari hasil pertanian.*

3.

Keadaan Sosial dan Kependidikan
a. Penduduk

Berdasarkan data yang dihimpun dari data monografi penduduk
Desa Simorejo Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro seluruhnya
berjumlah 3.725 dari 1.135 KK (kepala keluarga), dengan jumlah
penduduk laki-laki 1.884 orang dan jumlah penduduk perempuan 1.841
orang.’
b. Pendidikan

Keadaan pendidikan masyarakat di Desa Simorejo Kecamatan
kanor Kabupaten Bojonegoro sebagian besar berpendidikan sampai
tingkat SD/sederajat, SMP/sederajat dan SLTA/sederajat. Tetapi ada
pula sebagian kecil masyarakat Desa Simorejo melanjutkan pendidikan
hingga Perguruan Tinggi. Berikut ini adalah data tingkat tamatan
pendidikan masyarakat Desa Simorejo Kecamatan Kanor Kabupaten
Bojonegoro:

Tabel 3.4

Tingkat Tamatan Pendidikan Masyarakat Desa Simorejo

Tingkat Pendidikan L aki-laki(orang) Perempuan(orang)

Tamat SD/sederajat 756 811

4 Moh. Maksum, Wawancara, Bojonegoro, 19 Desember 2016

3 Ibid.
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Tamat SMP/sederajat 392 365
Tamat SMA/sederajat 327 318
Tamat D-1/sederajat 4 3
Tamat D-2/sederajat 3 5
Tamat D-3/sederajat 2 1
Tamat S-1/sederajat 49 44
Tamat S-2/sederajat 8 2

Tingkat tamatan pendidikan masyarakat di Desa Simorejo
dipengaruhi keadaan ekonomi masyarakat yang masih tergolong
menengah kebawah. Sarana dan prasarana pendidikan yang ada di Desa

Simorejo Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro diantaranya:

Tabel 3.5

Sarana Pendidikan Desa Simorejo

SaranaPendidikan Jumlah
Play Group 2
TK (taman kanak-kanak) 1
SD/sederajat 2
SMP/sederajat 1
SMA/sederajat 1
TPQ/TPA 3
Pondok Pesantren 2
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4. Keadaan Sosial Keagamaan

Penduduk Desa Simorejo Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
mayoritas beragama Islam. Berikut adalah data agama/aliran kepercayaan

yang dianut oleh masyarakat Desa Simorejo, diantaranya:

Tabel 3.6

Agama/aliran Kepercayaan Masyarakat Desa Simorejo

Agama/aliran Kepercayaan Laki-laki(orang) | Perempuan(orang)

Islam 1882 1840

Kristen % 1

B. Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM)

1. Pengertian Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM)

Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM) merupakan program bina desa yang
dikembangkan oleh Comporate Social Responsibility (CSR) PT Pertamina
(Persero) yang bekerja sama dengan FLIPMAS (Forum Layanan Iptek bagi
Masyarakat) yang bertujuan untuk meningkatkan IPM (Indek Pembangunan
Manusia) melalui pengembangan keahlian masyarakat khususnya dalam bidang
ekonomi. PT Pertamina (Persero) memberikan dana bantuan senilai Rp.
300.000.000,-. Dana ini digunakan untuk membiayai empat sektor yang di
kembangan dalam Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM), yakni sektor
pertanian, peternakan, perikanan dan sayur-mayur. Dalam kerja sama ini

Pemerintah Desa menerima dana dari pihak CSR (Coorporate Social
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Responsibility) PT Pertamina, selanjutnya Dana yang diterima oleh Pemerintah
Desa akan diberikan kepada pengurus yang nantinya akan bertanggung jawab

mengelola Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM).

Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM) di Desa Simorejo Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro ini diresmikan pada 16 Mei 2015 dengan diketuai oleh
Ibu Nur Khoiro Umatin. Program ini dibawah naungan pemerintah Desa
Simorejo, kemudian Pemerintah Desa membentuk struktur pengurus yang khusus
untuk mengelola Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM) ini, pengurus dan
pekerja yang ditunjuk adalah masyarakat Desa Simorejo. Dalam pengelolaan
Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM) ini pengurus akan bertindak sebagai
pengelola atau pemilik lahan serta masyarakat sebagai penggarap atau pekerja.
Pemberian upah dalam kerja sama ini berbeda-beda, tergantung dari tugas dan
kewajibannya. Untuk pihak pengurus dan pekerja pada sektor peternakan,
perikanan dan sayur-mayur akan menerima upah sebesar Rp. 400.000,-,

sedangkan pada sektor pertaniannya adalah dengan bagi hasil.®

Pada awal terbentuknya Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM) pemerintah
Desa Simorejo menyediakan kurang lebih 5 ha lahan untuk digunakan dalam
keempat sektor pada Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM), yang terdiri dari 3
ha untuk sektor pertanian yang dibagi dalam enam petak sawah, 0,5 ha untuk
sektor sayur-mayur, 0,5 ha untuk sektor peternakan dan 1 ha kolam untuk sektor

perikanan yang dibagi menjadi empat kolam. Pada sektor pertanian, bibit yang

6 Nur Khoiro Umatin, Wawancara, Bojonegoro 26 Desember 2016.
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akan ditanam adalah padi dan cabai atau sesuai dengan musimnya. Pada sektor
sayur-mayur jenis tanaman lebih bervariasi yaitu kangkung, terong, sawi dan
tomat atau tanaman sejenis sesuai dengan musimnya. Pada sektor peternakan,
terdapat 2 jenis hewan ternak yaitu sapi dan bebek, jumlah ternak sapi ada 10
ekor, sedangkan pada ternak bebek adalah 200 ekor. Pada sektor perikanan, jenis
ikan yang dibudidayakan adalah lele dan nila, jumlah ikan yang akan

dibudidayakan adalah 3000 ekor per satu kali pengelolaan.

Didalam lahan scluas 5 ha yang digunakan sebagai Kawasan Ekonomi
Masyarakat (KEM), terdapat satu mushola yang difungsikan sebagai tempat
ibadah bagi para pekerja, ada pula gazebo yang digunakan sebagai tempat
istirahat, dengan fasilitas yang ada tersebut pekerja tidak perlu pergi ke rumah
masing-masing untuk beribadah dan beristirahat pada saat waktu luang, sechingga

akan lebih efektif dalam bekerja.

Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM) yang bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat melalui kegiatan ekonomi ini, mendapatkan respon yang
positif dari masyarakat, sehingga kegiatan ini terus mengalami peningkatan
dalam 2 tahun sejak tahun berdirinya. Peningkatan kegiatan ini dapat dilihat dari
penambahan empat petak lahan persawahan dalam sektor pertanian, penambahan
150 ekor bebek dalam sektor peternakan serta perluasan kolam untuk sektor
perikanan menjadi 1,5 ha. Dalam upaya peningkatan pendapat melalui kegiatan
ekonomi ini pihak pengurus terus melakukan inovasi untuk pengembangan

Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM). Pihak pengurus juga membuka pelatihan
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setiap enam bulan untuk warga Desa Simorejo agar dapat mandiri dengan
berwirausaha. Selain memberikan bantuan berupa lapangan kerja, pengurus juga
melakukan pelatihan diantaranya dengan membuat produk telur asin yang berasal
dari telur bebek, membuat permen dari gelatin sapi serta pengolahan kotoran

ternak menjadi pupuk kompos.’

7 Ibid.,
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Susunan Pengurus K awasan Ekonomi Masyarakat (KEM)

Desa Simorejo K ecamatan Kanor Kabupaten B ojonegoro

PELINDUNG/KEPALA DESA

SUWANTO

KETUA

NUR KHOIRO UMATIN

SEKRETARIS

ZAINUL ASROR

BENDAHARA

SITI NAIMATUN

SEKTOR PERTANIAN

RINDUWAN
MOH. MAKSUM
MUHARTONO
WAJONO

BwNPR

SEKTOR PERIKANAN

1. YASRAM
2. KASIYAH

SEKTOR SAYUR-MAYUR

SEKTOR PETERNAKAN

s wNPR

ESTRI

SITI INTAMAROH
GILANG ARISTYA
ELY ERAWATI
MU’MINATIN

MARKUM
KHASANAH
SUKUR
SAMPURNO
MULYONO

uewnNneE
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2. Job Description pengurus Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM)

Pelindung/Kepala Desa bertugas untuk menaungi kegiatan yang ada di
Desa Simorejo termasuk dalam Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM) dan
juga menjadi perantara pihak Corporate Social Responsibility (CSR) PT
Pertamina Persero dengan pihak pengurus dan pekerja Kawasan Ekonomi
Masyarakat (KEM).

Ketua bertugas mengkoordinir, mengelola, mengontrol, mengevaluasi
serta bertaggung jawab atas semua sektor yang ada pada Kawasan Ekonomi
Masyarakat (KEM). Sekretaris bertugas untuk mencatat semua kegiatan
operasional yang ada pada Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM). Sedangkan
bendahara bertugas untuk mengatur dan mengelola keuangan serta upah
untuk para pekerja.

Tugas pengurus sektor adalah mengontrol serta mengawasi pekerja dalam
mengelola Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM) secara rutin. Pengurus
sektor juga bertugas menyediakan bahan baku dan mencarikan tengkulak

pada saat musim panen sektor yang menjadi tanggung jawabnya.®

C. Mekanisme Bagi Hasil Pengelolaan K awasan Ekonomi Masyarakat (KEM)
di Desa Simorejo K anor K abupaten Bojonegoro

1. Latar Belakang

Desa Simorejo kecamatan Kanor kabupaten Bojonegoro merupakan

daerah yang terpilih sebagai Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM).

8 Zainal Asror, Wawancara, Bojonegoro 27 Desember 2016.
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Kegiatan ini dapat menjadi alternatif bagi masyarakat dalam peningkatan

pendapatan melalui sektor-sektor yang dikembangkan didalamnya.

Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM) dikelola oleh pengurus yang
telah dibentuk oleh pemerintah desa. Sebagaimana kerja sama yang ada di
masyarakat, ketika seorang bekerja sebagai penggarap lahan milik orang lain
maka akan mendapatkan imbalan atau upah. Didalam Kawasan Ekonomi
Masyarakat (KEM) ini, pekerja akan mendapatkan imbalan berupa bagi hasil
dari apa yang telah di kelolanya, bagi hasil yang terdapat dalam Kawasan
Ekonomi Masyarakat (KEM) ini berbeda-beda. Dalam sektor pertanian bagi
hasilnya menggunakan sistem paron, yaitu akan mendapatkan setengan dari
hasil panen. Sedangkan pada sektor peternakan, perikanan dan sayur-mayur
bagi hasilnya diberikan setiap bulan atau lebih di kenal dengan upah.
Mekanisme bagi hasil haruslah dilakukan dengan adil oleh kedua belah
pihak, agar masalah bagi hasil atau pemberian upah nantinya dapat

memberikan manfaat kepada pengurus maupun pekerja.’

Dari sini penulis menyimpulkan bahwa dengan adanya Kawasan
Ekonomi Masyarakat (KEM) dapat membantu meningkatkan pendapatan
masyarakat, apabila dalam pengelolaannya dilakukan dengan baik dan sesuali
dengan aturan yang berlaku. Penelitian ini lebih difokuskan pada mekanisme
bagi hasil pengelolaan Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM) pada sektor

pertanian.

9 Siti Naimatun, Wawancara, Bojonegoro,27 November 2016.
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2. Pelaksanaan Bagi Hasil Pengelolaan Kawasan Ekonomi Masyarakat

(KEM)

Pengelolaan Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM) akan dimulai
setelah ada kesepakatan antara pengurus dan pekerja. Setelah itu, pekerja
akan melaksanakan tugasnya sesuai dengan sektor yang dikelolanya. Dalam
kerja sama ini, pihak pekerja akan mendapatkan bagi hasil berupa uang tunai
dan pengurus juga akan mendapatkan bagi hasil yang akan dikelola kembali
untuk pengembangan sektor-sektor dalam Kawasan Ekonomi Masyarakat

(KEM).

Masyarakat Desa Simorejo telah mahir dalam mengelola pertanian,
selain sebagai mata pencaharian pokok bertani juga merupakan sektor
penggerak ekonomi masyarakat Desa Simorejo. Sebagian masyarakat
mengelola pertanian pada lahan milik sendiri dan sebagian yang lain
mengelola pertanian pada lahan milik orang lain sebagai penggarap atau
buruh tani.

Dalam pengelolaan Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM) pada sektor
pertanian ini, terdapat kesepakatan antara pengurus dan pekerja meliputi hal-
hal berikut:

a. Pelaksanaan Ijab Qabul

Pelaksanaan ijab qabul dalam pengelolaan sektor pertanian pada

Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM) ini, di lakukan secara lisan dan

tidak ada istilah surat perjanjian tertulis. Kesepakatan antara pengurus
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dan pekerja dalam pengelolaan Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM)
hanya beradasarkan saling percaya antara kedua belah pihak.

Pelaksanaan ijab qabul dilakukan oleh pengurus dan pekerja sebelum
dimulainya pekerjaan. Pihak pengurus mengatakan bahwa pekerja akan
mengelola Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM) dengan ketentuan-
ketentuan yang telah disepakati, yaitu mulai saat ini sampai masa panen
tiba, lalu pihak petani mengatakan siap. Hal tersebut sudah dilakukan
secara bersama-sama dan menjadi kebiasaan.!?

b. Pengelolaan Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM)

Pengelolaan Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM) dimulai setelah
dana bantuan dari pihak Corporate Social Responsibility (CSR) PT
Pertamina (Persero) digunakan oleh pengurus untuk pembelian dan
penyediaan bahan baku serta sarana prasarana dari keempat sektor yang
akan di kelola. Proses pengelolaan akan dilaksanakan setelah ijab gabul,
yaitu ketika pengurus telah memberitahukan lahan yang akan dikelola
oleh pekerja.

Pengurus telah menentukan objek yang akan ditanam pada lahan
pertanian adalah padi dan cabai. Kemudian pekerja akan menyediakan
benih tanaman sesuai dengan musimnya, apabila musim penghujan
(rendeng) benih yang ditanam adalah padi, pada saat musim kemarau

(ketigo) benih yang ditanam adalah cabai. Pekerja akan menanam benih

pada lahan yang tersedia dengan dibantu oleh pekerja lainnya. Setelah

10 Rinduwan, Wawancara, Bojonegoro, 29 November 2016.
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satu minggu masa penanaman, akan dilakukan pengecekan oleh pekerja
dan pengurus. Apabila ada benih yang mati atau rusak, maka akan
diganti dengan benih baru. Penyiraman dilakukan secara rutin setiap pagi
pada tanaman cabai dan pada tanaman padi cukup mengisi air pada lahan
dengan bantuan diese/l Pemberian pupuk dilakukan sesuai kebutuhan
tanaman, ada pupuk untuk penyubur tanaman adapula pupuk/pestisida
untuk menanggulangi hama. Pupuk untuk penyubur tanaman biasanya
diberikan secara rutin setiap minggu pada satu bulan pertama setelah
masa tanam. Sedangkan pupuk/pestisida untuk menanggulangi hama
biasanya dilakukan menjelang musim panen.'!

Pada tanaman padi, perkerja akan menunggu selama 3bulan hingga
padi siap dipanen. Sedangkan, pada tanaman cabai pekerja akan
menunggu selama 2,5 bulan hingga cabai siap dipanen, tanaman cabai
dapat di panen 15-20 kali dalam sekali musim tanam.

Setelah tanaman siap dipanen, maka pihak pengurus akan
mencarikan tengkulak yang bersedia membeli hasil padi atau cabai.
Pengurus akan melakukan tawar-menawar dengan tengkulak mengenai
harga dari hasil panen tersebut. Setelah terjadi kesepakatan, maka pihak
tengkulak akan melakukan pemanenan dengan para pekerjanya, atau
dalam kebiasaan masyarakat Desa Simorejo dinamakan ngedos. Setelah

itu, tengkulak akan membayarkan sejumlah uang kepada pengurus sesuai

11 Markum, Wawancara, Bojonegoro, 19 Desember 2016.
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dengan kesepakatan. Begitu juga pada tanaman cabai, perhitungan dan
bagi hasil akan dilakukan diakhir masa panen.

Namun dalam kenyataannya, masa panen tidak selalu
menguntungkan. Apabila terjadi bencana alam seperti banjir atau hasil
panen terserang hama, maka tanaman tidak dapat dipanen karena rusak
atau mati. Oleh karena itu, pekerja akan mengalami kerugian atas benih,
pembelian pupuk/pestisida dan biaya operasional lainnya yang telah
digunakan selama masa pengelolaan sektor pertanian dalam Kawasan
Ekonomi Masyarakat (KEM).

c. Bagi Hasil Pengelolaan Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM)

Bagi hasil pengelolaan kawasan ekonomi masyarakat (KEM) akan di
mulai setelah pengurus menerima uang yang telah diterima dari
tengkulak, lalu pihak pengurus akan membaginya dengan pekerja, bagi
hasil yang dilakukan oleh pengurus dan pekerja dalam pengelolaan
Kawasan Ekonomi Masyarakat (KEM) menggunakan sistem paroan atau
bisa dikatakan 50:50, dimana 50% dari keuntungan menjadi hak pekerja
dan 50% dari keuntungan menjadi hak pengurus. Misalnya dalam hasil
panen padi, vang yang diterima pengurus sebesar 10.000.000,-, maka
pekerja akan mendapatkan bagi hasil sebesar 5.000.000,- dan 5.000.000,-
untuk pengurus.'?

Dalam pembagian tersebut tidak disisihkan atau dikurangi biaya-

biaya yang telah dikeluarkan oleh pekerja selama proses penanaman

12 Joko, Wawancara, Bojonegoro, 19 Desember 2016.
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sampai masa panen, seperti biaya pembelian benih, pembelian bahan
bakar untuk mesin diesel, pembelian pupuk/pestisida dan biaya
operasional lainnya. Tidak hanya biaya, pihak pekerja juga telah
menghabiskan waktunya untuk merawat dan mengelola Kawasan
Ekonomi Masyarakat (KEM). Bagi hasil yang dilakukan oleh pengurus
dan pekerja adalah bagi hasil kotor setelah masa panen. Dengan
mekanisme bagi hasil yang seperti ini, maka pihak pekerja akan merasa
dirugikan. Selain itu, pekerja juga harus menanggung beban biaya
pembelian benih, pembelian bahan bakar untuk mesin diese/, pembelian
pupuk/pestisida dan biaya operasional lainnya apabila terjadi gagal

panen.



